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ABSTRAK

LILIS MUJIWATI. 105270012015. 2020. Peran PimpinanPondok Pesantren
Darul Arqgam Terhadap Pembentukan Karakter Santrii Di Desa Tampinna
Kecamatan Aangkona Kabupaten Luwu Timr Provinsi Sulawesi
Selatan.Dibimbing oleh M. Ali Bakri dan Meisil B Wulur

Ustadz atau kiai mempunyai pefanan yang sangat p&nting dalam dunia
pendidikan, terutama pendidikan jg /‘\~ pondok pesantren. Pimpinan atau
kiai merupakan elemen sentral«@da ‘@hidupan pesantren, tidak saja kiai
hanya menjadi penyangga  utam 1gsungan system pendidikan di
ﬁesanh'en, tetapi juga ka 1 cerminan dari nilai yang

idup di lingkungan b dan pengaruh kiai terletak
pada keutamaan ,/ Kiai, | it an_dan kedalaman ilmu
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dengan metod _
dianalisis denga ereduksi data,
kemudian diang ituk menjawab
rtanyaan. Ha Pembentukan
araktersantri dengan melatih

kediplinan, tang u jawab, serta dirian yang dilaksanakan didalam
maupun diluar ielas. (2) Metode-metode yang digunakan yaitu metode
pembiasaan, hafalan, dan ganjaran atau hukuman .

Kata Kunci : Peran Pimpinan Pesantren, Pembentukan Karakter Santri
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Era informasi dan pengetahuan yang ditandai oleh penempatan

teknologi informasi dan kemamp

intelektual sebagai modal utama
dalam berbagai bidang ke A
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Kepedulian

pendidikan be _ o Undang Nomor
20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

' Hasbullah, Sejarah Pendidikan Isiam di Indonesia, h. 48-49




rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Ketentuan undang-undang tersebut

dapat dimaknai bahwa pendidi nasional mendorong terwujudnya

generasi penerus bangsa akter religius, berakhlak mulia,

cendekia, mandiri, d

N 53T

nilai-nilai da

santri dengan “life skill" yang akan berguna untuk kehidupan mendatang,
terutama ketika santri sudah lulus dari pondok.? Di dalam lembaga
pendidikan pesantren ini terdapat seorang kiailustad yang mengajar dan

* |smail, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakaria: Puataka Pelajar,
2002), h.11




mendidik para santri dengan sarana masjid yang digunakan untuk
menyelenggarakan pendidikan tersebut. Selain itu juga didukung dengan
adanya pondok yang merupakan tempat tinggal para santri Dengan
demikian, santri tidak kembali ke rumah untuk beristirahat setelah belajar,
melainkan mereka kembali ke pondok (asrama) yang sudah disediakan.

Santri adalah sebutan bagilpara pelajar yang belajar di pondok

/\

___________
I Pesalitrer, Vi

biasanya tinggal di dalam pondok atau asrama yang telah

disediakan.

_ * Ismail, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Puataka Pelajar,
2002), h.111




2) Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran
agama Islam yang pada dasarnya sama dengan pondok pesantren,
tetapi para santrinya tidak disediakan asrama di komplek
pesantren, namun tinggal tersebar di sekeliing pesantren (santri
kalong).

3) Pondok pesantren yang merupakan lembaga gabungan antara

N\

dan Khurofat ¢

% Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 48-49
® Sultan Masyhud, Manajemen Pesantren,( Jakarta: Diva Pustaka, 2004), h 1




Sebagaimana tercantum di dalam Al Qur'an surat Ali Imron ayat

104, yang berbunyi:

Q‘WJ“—UJ"JL‘LUJ‘LUJ!JIJ‘CUE:”HPK“ il
oakal gh ety g

Terjemahan:

"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan,menyuruh perbuatan yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang Dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung” ( Q
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bersumber dari bentukan-bentukkan yang diterima dari lingkungan,
misalnya keluarga pada saat kecil, juga bawaan sejak lahir. Karakter
dibentuk oleh pengalaman dan pergumulan hidup. Pada akhirnya, tatanan
dan situasi kehidupanlah yang menentukan terbentuknya karakter

© Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter, { Jakarta: PT. Grafindo, 2007), h. 11




masyarakat.” Berpijak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih jauh mengenai peran serta para kiai / ustadz pondok pesantren
dalam menyebarkan ilmu agama serta membina masyarakat sekitar dalam
membentuk akhlak yang baik dan masyarakat vang Islami melalui
penelitian dengan judul * Peran Pimpinan Pesantren Darul Argom

Muhammadiyah Dalam membentuk Karakter Santri di Desa Tampinna

Kecamatan Angkona Kabup Provinsi Sulawesi Selatan.

gin dicapai oleh

penulis yaitu:

a). Untuk mengetahui pembentukkan karakter santri di Pondok Pesantren

Darul Argom Muhammadiyah Tampinna

" Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter h. 11.




b). Untuk mengetahui peran pimpinan dalam membentuk karakter santri di
Pondok Pesantren Darul Arqgom.

D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

1. Sebagai sumbangan dalafh, memberikan informasi ilmiah terkait

dengan peran pimpi am pembentukkan karakter
gom Muhammadiyah

2. Bagi pengajar ustad atau ustazah diharapkan dapat menjadi
masukkan bagaimana cara memberikan pendidikan karakter
kepada santri.




3. Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan dan
pengalaman memberikan pendidikan kepada santri atau murid-

muridnya nanti bila mengajar.




BABII
KAJIAN TEORI

A. Peran Pimpinan Pondok Pesantren

1. Pengertian Peran

identitas diri),

shidupan. ®

® El Widdah Minnah, Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Mutu Madrasah
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 14 1
Tim Penyusun, KBBY, ( Jakarta: Pusat Bahasa), h. 1155
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2. Pimpinan Pesantren
Pimpinan atau kiai dalah orang yang memiliki peran penting
terhadap pesantren. Pimpinan atau kiai merupakan elemen sentral dalam
kehidupan pesantren, tidak saja kiai hanya menjadi penyangga utama

kelangsungan system pendidikan di pesantren, tetapi juga karena sosok

Indonesia No

Kyai dalam lingkungannya merupakan unsur yang menempati sebagai
pemilik, pengelola, pengajar kitab, dan sekaligus sebagai pimpinan
(panutan) dalam kegiatan keagamaan. Dewasa ini, pesantren tidak hanya

'° Saiful Ahyar Lubis, Konseling Islam dan Pesantren, (Yogyakarta: Elsaq
Presss, 2007), h. 169
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‘sebagai wadah pendidikan keagamaan saja, melainkan pembinaan
kejiwaannya (karakter) dan juga kemandirian santri. Pembinaan kejiwaan
(karakter) santri meliputi mauidzohkhasanah, sorogan, khitobah, bacaan
sholawat Nabi (dziba"), bacaan wirid malam (qiyamul lail), perilaku sehari-
hari, kedisiplinan dalam menggunakan waktu, musyawarah, dan lain

sebagainya. Kemandirian santri a dibentuk dalam pesantren untuk

memberikan bekal yang ak /\ ’

w oy
B

L\\\\\‘“hr////
N

adi kepribadian
yang balk. Berbagi tujuan orang tua untuk menitipkan anak ke dalam
pondok pesantren yaitu: melatih kemandirian, dewasa dengan penuh
kepercayaan, pergaulan budaya yang luas, mencetak fisik dan mental

yang kuat, bisa menguasai berbagai bahasa, memahami tentang agama




secara lengkap dan tuntas, pembatasan pergaulan dengan lawan jenis,
mengetahui jaringan yang luas, dapat berpotesi menjadi orang
hebat,menjadi penghafal Al-Qur'an dan bisa mengamalkan pada
kehidupan sehari-hari,

Kiai adalah orang yang memiliki ilmu agama Isiam, amal dan akhlak

yang sesuai dengan ilmunya. Me Saiful Ahyar Lubis menyatakan

Nadhaihud Diniyah mengemukakakn sejumlah kriteria atau ciri-ciri kiai

diantaranya adalah: Dia takut kepada Allah, bersikap Zuhud pada dunia,

"' Saiful Ahyar Lubis, Konseling Islam dan Pesantren, (Yogyakarta: Elsaqg Presss,
2007), h. 169

"% Munawir Fuad Noeh dan Mastuki, Menghidupkan Ruh Pemikiran KH. Ahmad
Siddig, (Jakarta: PT Gramedia Pusaka Utama, 2002), h. 102
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merasa cukup (qona‘ah) dengan rezeki yang sedikit dan menyedekahkan
harta yang berlebih dari kebutuhan dirinya. Kepada masyarakat dia suka
member nasihat, beramar ma'ruf nahi mungkar dan menyayangi mereka
serta suka membinmbing kearah kebaikan dan mengajak pada hidayah.
Kepada mereka juga ia bersikap tawadhu’, berlapang dada dan tidak

tamak pada apa yang ada pada méreka serta tidak mendahulukan orang

kaya dari pada orang miskig

Menurut C. pondok pesantren tidak

"y, .
"?0 \ atk.an

Q‘F‘g MUH(&@ da santrinya.
Sﬁ LW‘ “’**4

\
=
; -}“"" Ash" Din
)éw N
\su.‘, Q \‘\\
//Ill,?y‘;‘\\\
.,, ‘3

seperti pess Na sing-masing  kiai

menajalankan
lembaga pendidikan yang di pimpinnya. Gaya kepemimpinan meruapakan

cii yang khas dalam mempengaruhi anak buahnya , apa yang

Y Zulffi Mubaraq, Konspirasi Politik Elt Tradisional di ERA Reformasi,
(Yogyakarta, Aditya Media, 2006), h. 37.

Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), h, 171-172.




14

dipilibpemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin betindak dalam
mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya.
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pesantren,
Kiai adalah pendiri dari pesantren. Sudah sewajarnya bahwa
pertumbuhan suatu pesantren semata-mata tergantung kemampuan

kepribadian kiai.'* Dalam menjafankan tugasnya pipinan pesantren

e

mengarahkan

seluruh fitrah| ¢ J melaksanakan
secara bertahap. Menurut Abdurrahman Al-Bani sebagaimana dikutip

Ahmad Tafsir lafad tarbiyah terdiri dari empat unsur, yaitu - menjaga dan

® Qoyim Ismail, Peran Kian Sebagai Pimpinan, ( Jakarta: Gema Insani_ 1997)

'® Zuhairini, Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Mutu Madrasah, (Bandung:
Alfabeta, 1994) h. 25

" M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta = PT
Midas Surya Grafindo, Cet Ke-5, 1990), h. 11




memelihara.itrah anak menjelang dewasa, mengembangkan seluruh
potensi, mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan
dan melaksanakan secara bertahap.

Tugas dari murobby adalah mendidik, mengasuh dari kecil sampai
dewasa, menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga sempurna.

Pendidikan yang dilakukan murobby mencakup aspek kognitif berupa

1k pada orang tua, aspek

entransfer iimu,

sementara peserta didik dalam keadaan pasif. 2

' EI Widdah Minnah, Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Muty Madrasah,
(Bandung: Aifabeta, 2012), h. 25
M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, {Jakarta PT
Midas Eur‘fﬂ Grafindo, Cet Ke-6, 1990), h. 11
Bl Widdah an-ah Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Mutu Madrasah,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 14
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¢. Muaddib (Penanam Nilai)

Lafad muaddib merupakan isim fa'l dari masdar ta'dib. Menurut Al-
Athos ta'dib erat kaitannya dengan kondisi ilmu dalam Islam, termasuk
dalam isi pendidikan, jadi lafad ta'dib sudah meliputi kata taklim dan
tarbiyah. Meskipun lafad ini sangat tinggi nilainya, namun tidak disebutkan
dalam Al-Qur'an.

Tugas  muaddib /\ S mengajar, mengawasi,

~ \ hiak dan budi pekerti

-------

|||||||||||

{R1818 baligh, Khot:
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S,
sorogan (ind 4“'(141,‘\N| ang di tempuh

dengan cara kan pela) santri secara

individual, biasanya di kegiatan tersebut dilakaukan di langgar, masijid dan
terkadang malah di rumah rumah. Sistem bandongan dan kelas

musyawarah, metode watonan (bandongan) ialah suatu metode

~ "El Widdah Minnah, Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Mutu Madrasah,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 14




pengajaran dengan cara guru membaca, menerjemah, menerangkan dan
mengulas buku buku lIslam dalam bahasa arab sedangkan kelompok
santri mendengarkan. %

b. Tabib

Tugas kiai sebagai tabib ini diuraikan dalam bentuk sebagai berikut:

L/

@ dari setiap

Buya, di N

Kalimantan
ulama meskipun pada masa sekarang ini sebutan ulama sudah

mengalami pergeseran. selain itu kiai juga berperan sebagai pembimbing

*zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3S, 2015), h. 23-32

PAli Maschan Moesa, Kiai dan Politik Dalam Wacana Sipil Society,(Surabaya:
LEPKIS, 2016), h. 60.




atau pembina akhlak bagi para santri, Ketika santri sudah memiliki akhlak
yang baik santri bisa mengaplikasikan akhlak tidak hanya dalam
lingkungan pondok pesantren tetapi juga dalam lingkungan masyarakat.
maka peran kiai sebagai pembina akhlak santri sudah berhasil dalam
membina santri.**

e. Sebagai motivator

Kiai mampu menumbuhkz angat.dan motivasi kepada santri

i pondok pesantren.

- RETTETTA LA

nya, Kebiasaan ini dikarenakan santri takut kehilangan barokah dari

**Choizin Nasuha, Epistomologi Kitab Kuning, dalam Marzuki Wahid Suwendi
dan Saefudin Zuhri,(Bandung: Pustaka Hidayah, 2013), h. 264. 51
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kiainya. sikap ini menjadi salah satu ciri khas dari seorang santri di
bandingkan dengan siswa-siswi lembaga khusus. Jika pada awal
berdirinya pondok pesantren santri tidak berani berbicara dengan
menatapmata kiai, pada masa sekarang ini tidak hanya menatap mata

akan tetapi diskusi bersama antara kiai dan santri dalam berbagai

Vsant AS "4)

\\\\\u'h////

“Abdul Mukti, dalam Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholik (eds), Dinamika
Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: kerja sama fakultas tarbiyah |AIN Wali Songo
Semarang dengan Pustaka Pelajar, 2002), h. 135
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B. Pondok Pesantren
1. Pengertian Pondok Pesantren
Pondok pesantren adalah gabungan dari pondok dan pesantren.
Istilah pondok, mungkin berasal dari kata funduk, dari bahasa Arab yang
berarti rumah, penginapan, atau hotel. Akan tetapi didalam pesantren
Indonesia, khususnya pulau jawa

lingkungan padepokan, y

bih mirip dengan pemondokan dalam

ana Sedangakan istilah
L yang berarti tempat

--------

nnnnnnnnn

dalam menimba ilmu agama Santri. Menurut Prof . John pesantren

berasal dari bahasa tamil, yang berarti guru mengaji.?’ Pondok pesantren

“Komaruddin Hidayat, Dari Pesantren Untuk Dunia, (Jakarta - PPIM), Cet-2,
2017

“"Muhammad Takdir, Modemisasi Kunkulum Pondok Pesantren (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2018), h. 22.
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adalah asrama atau tempat tinggal santri atau orang yang sedang
menuntut ilmu®® Pendapat lain mengemukakakn bahwa pondok
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya terdapat
kyai sebagai duru/pengajar dan santri sebagai murid dengan masjid dan

majelis sebagai tempat atau sarana belajar.*®

Dari pengertian pondok( psSantren dia atas dapat diambil

pendidikan islam tempat

--------
. -4

“Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h 61
* Abdul Muiib, limu Pendidikan [slam, (Jakarta: Kencana, 2010), h 234
* Al-Hikmah, Quran Terjemahan. (Bandung : Diponegoro, 2008), h. 158




Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang
membahas dan mengkaji pendidikan keagamaan terutama agama Islam.®'
Keberadaan pesantren telah lama tumbuh dan berkembang di
masyarakat, dengan pengajaran yang modern dalam mengembangkan
kualitas pendidikannya untuk menjadikan santriwan dan santriwati yang
sesuai dengan tujuan pendidikan ddlam pesantren itu sendiri. Pengertian

/\

atau ta'rif pondok pesantref tic pat diberikan batasan yang tegas,

R
o

antren
ﬂ <™ S
Wyer,

Va l‘ i"‘;‘:\_,

|
Pt apy o
S N

terbatas pada ilmu figh, akidah, tata bahasa arab, akhlak tasawuf, dan

sebagainya. Secara umum pesantren tradisional memiliki beberapa ciri,

“'Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, (Jakarta = Puslitbang Kehidupan
Beragama, Cet 1, 2005), h. 103 _

*M. Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta - Diva Pustaka,
Cet ke-2, 2004), h. 90
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Pertama tidak memiliki administrasi dan manajemen modern, pengelolaan
pesantren mengikuti peraturan yang dibuat kyai. Kedua kyai sebagai
sentral figure yang kuat dalam pondok pesantren. Ketiga system
pengajaran santri hanya mendengarkan apa yang dijelaskan kyai.
Keempat bangunan pondok belum tetata rapih dan bangunannya terbuat

dari kayu. >

b. Pesantren Modern

Pesantren mg

Cn

lAL\}- )
AR

40 L=
-
PR NS Er

Tall s

masih dipegang teguh, kyai masih menempati sentral dan norma kode etik

pesantren masih tetap menjadi standard pola pengembangan pesantren.
Tetapi, pesantren juga mengadopsi system pendidikan modern yang

*“Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai
dan Visinya Mengenal Masa Depan Indonesia, ( Jakarta: LP3ES, 2011), h. 49
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relevan dengan perkembangan zaman dan tantangan masa depan.Ciri
khas pesantren semi modern ialah adanya dua perpaduan antara
pesantren tradisional dan pesantren modern. Perpaduan dari keduanya
memang Nampak tidak focus akan tetapi model pesantren ini berupaya
menciptakan kader-kader santri yang tidak hanya menguasai ilmu
agama.*

Hasbullah menyebu

¢d
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pondokkan dikompleks
pesantren, namun tinggal tersebar disekitar penjuru desa sekeliling

pesantren tersebut yang mana mereka disebut santri kalong. Di

“Mohammad Takdir, Modemisasi Kurikulum Pondok Pesantren,(Yogyakarta:
IRCiSoD, 2018), h. 41-45
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mana cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama islam
diberikan dengan system weton yaitu para santri dating berduyun-
duyun pada waktu tertentu.

. Pondok pesantren dewasa ini merupakanlembaga gabungan
antara system pondok dan pesantren yang memberikan pendidikan

berkarakter s rperilaku, bersifat,

bertabiat, atau berwatak. Dengan makna yang seperti ini berarti karakter

*Hasbullah, Kapita Selekta Pendlidikan Istam, h. 42
*Muhammad Amri, Agidah Akhlak, (Sulsel - Penerbit Syahadah, Cet 1, 2016), h.
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identik dengan kepribadian atau akhlak.*” Karakter adalah watak, sifat,
akhlak ataupun kepribadian yang membedakan seorang individu dengan
individu lainnya. Atau karakter dapat di katakan juga sebagai keadaan
yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu, yang membedakan
antara dirinya dengan individu lain.

Menurut Maxwell Pengertian‘karakter sebenarnya jauh lebih baik

dibandingkan dengan sekedar p 3bih dari hal tersebut, karakter

juga bawaan

mukakan juga
pengertian akhlak, moral, dan etika. Kata akhlak berasal dari bahasa Arab

" al-akhlak” yang merupakan bentuk jamak dari kata “al-khulug” yang

YAbuddin Nata, Akhlak Taswwuf, (Jakarta - PT RajaGrafindo Persada, Cet ke-5,
2003), h.167

**E M.Mulyasa, Menejemen Penidikan Karakter ( Jogyakarta ‘Bumii Aksara,2012).
h,18
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berarti budi pekerti, perangai tingkah laku, atau tabiat. Sedang secara
terminologi, akhlak berarti keadaan gerak jiwayang mendorong kearah
melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan pikiran. Inilah pendapat
yang dikemukakan oleh |bnu Maskawaih. Sedang al-Ghozali
mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa yang dari
padanya timbul perbuatan-perb
membutuhkan kepada pikira

an dengan mudah, dengan tidak

L=l

pat yang jauh

esantren. Santri

yang mukim ini biasanya memang yang datang dari luar daerah sekitar

*Muhammad Amri, Agidah Akhlag, (Sul-Sel - Penerbit Syahadah, Cet 1, 2016),
h. 62

”Naghamdﬂfh,_ﬂkmak Cint Manusia Yang Paripurna, {Depok : PT.Grafindo, Cet
1,2015) h. 212 _ -

* Ghozali, Definisi Santri, ( 2003), h. 24




dimana pondok pesantren tersebut, jadi santri tersebut dinamakan dengan
santri yang mukim atau santri yang tinggal di pondok pesantren.*
b) Santri Kalong

Santri Kalong adalah santri yang berasal dari wilayah sekitar
pesantren sehingga mereka tidak memerlukan untuk tinggal dan menetap

di pondok pesantren mereka bolaK\balik dari rumahnya masing-masing.

N\

Santri kalong pada d seoran

g murid yang berasal dari

sebagai murobbi ruhihi mengharuskan santri memberikan ketaatan dan

_ *“Komaruddin Hidayat, Dari Pesantren Untuk Dunia, (Jakarta - PPIM), Cet-2,
2017

2017

“Komaruddin Hidayat, Dari Pesantren Untuk Dunia, (Jakarta - PPIM), Cet-2,

“St Aisya , Antara Akhlak Etika Dan Moral, (Makassar - Alauddin University
Press, Cet 1, 2014), hal 7.
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kepatuhan sepenuh hati, memberikan penghormatan tanpa henti dan
melaksanakan semua tugas yang di perintahkannya tanpa bertanya lagi
untuk yang ke dua kali.
b. Kemandirian

Sebagaimana ciri penting lembaga pesantren, kemandirian juga
menjadi salah satu karakter utama'bagi santri. Di pesantren santri diajari

/N

me-manage dirinya san 0 mengatur waktunya sendiri dan

memilih teman yang se sendiri. Aspek pendidikan

v

adanya dan

St Aisya BM. Antara Akhlak Etika Dan Moral, (Makassar - Alauddin University
Press, Cet 1, 2014), hal 7.
mmad Amri, Agidah Akhlag, (Sul-Sel : Penerbit Syahadah, Cet 1, 20186),

h. 62




d. Disiplin
Kehidupan dipesantren yang penuh dengan aturan yang berupa
kewaijiban dan larangan serta hukuman bagi yang melanggar, menjadikan

santri memiliki karakter disiplin. Tentu saja mulai dari jam 03.00 pagi harus

bangun giyamullail, lanjut belajar dan juga mereka wajib ikut sholat

“"Ahmad Mu'adz Haqqi, Berhias dengan 40 Akhlak Karimah, (Malang - Cahaya
Tauhid Press, 2003), h, 21
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BAB Il
METEDOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang di gunakan adalah penelitian lapangan.

Penelitian lapangan (field research)lyaitu penelitian pengumpulan datanya

......

diri dengan

hadapi. **

* Nusa Putra, Penelitian Kualitatif
“ Lexy Malelong, Metode Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004)
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Deskriptif dalam penelitian ini mengenai “Peran Pimpinan
Pesantren Darul Arqom Terhadap Pembentukkan Karakter Santri di Desa
Tampinna Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi

Selatan.”

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian adalah tepdpat dimana penelitian akan dilakukan,

2, S =
- s ,.s: ,\b‘ e

SN
,/ ,,////lf'ti\\\\
7 A

\ 4|

-4.(9_

" 8

eselun
‘i

kualitatif dise

membatasi masalah penelitian adalah upaya pembatasan dimensi

masalah atau gejala agar jelas ruang lingkup dan batasan akan diteliti.®’

* Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian), h. 133
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Penelitian ini berjudul “Peran pimpinan Pondok Pesantren Darul Argom
Muhammadiyah dalam Pembentukkan Karakter Santri ", penelitian ini
akan difokuskan pada pembentukkan karakter santri dan peran pimpinan
pesantren dalam pembentukkan karakter santri.
Adapun deskripsi fokus penelitian adalah sebagai berikut:
1. Peran pimpinan pesantren sangatlah penting dalam dunia pondok

3. Karakter santri utama yang dimiliki sorang santri yaitu mandiri,

ikhlas dan sederhana, Tiga hal tersebut tidak boleh terpisahkan.
Pendidikan utama yang harus ditanamkan terhadap santri adalah

kemandirian. Para santri diajarkan untuk terbiasa dan tidak




bergantung pada orang lain, seoerti menyiapkan pakaian dan
makan sendiri serta mengatur makanan sendiri. Sementara itu
Kesederhanaan juga menjadi aspek terpenting bagi karakter santri.
Kesederhanaan mengajarkan santri agar membiasakan diri

memandang setara terhadap sesama tanpa membeda-bedakan

status sosialnya. Aspek ini kemudian mendorong santri agar

/\'. a dan mengajari santri bisa

yang baik akan mendorong anak untuk tumbuh dengan kapasitas
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan

melakukan segalanya dengan benar serta memiliki tujuan hidup.
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D. Sumber Data
Data merupakan bahan yang diolah melalui proses analisis dalam
memperoleh informasi. Pengumpulan data dapat menggunakan etumb.ar
data primer dan sumber data sekunder.
1. Data primer merupakan data yang didapat secara langsung dari
sumber-sumber pertama dari individu maupun dari kelompok atau

‘sumber data yang lar /\

' mberikan data pada pengumpulan

dari subjek penelitian

G i MUHA . \ﬁ

‘.‘m.’ @ .-. .
T

tersedia.®* Sumber sekunder merupakan sumber yang dapat

melengkapi sumber data primer. Dta sekunder diperoleh dari

pengumpulan data melalui catatan atau dokumentasi, buku-buku,

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, h. 330 _
** Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghilmia Indonesia, 1988), h. 58
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghilmia Indonesia, 1988), h. 58
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arsip-arsip, resmi maupun data sekunder linnya yang berkaitan
dengan implentasi peran pimpinan pondok pesantren Darul Arqgom
Muhammadiyah terhadap pembentukkan karakter santri di Desa
Tampinna Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur Provinsi
Sulawesi Selatan.

E. Instrumen Penelitian

Tanya jawab
1adapan secara
fisik dan diarahkan pada masalah tertentu. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mewawancarai pimpinan pesantren. Tujuannya untuk

mengetahui sejauh mana peran pimpinan pondok pesaantren

Muhammadiyah terhadap pembentukkan karakter santri.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam hal ini peneliti mengambil dokumen melalui
menulis, menggambar, ataupun merekam sebagai bukti keaslian
data yang di peroleh.*
F. Teknik Pengumpulan Data

¥

L]

an boadaar
Wil

"
N o )&‘._
() 5

menggunakan

dokumentasi. Dengan dokumentasi, peneliti memperoleh informasi
dan berbagai macam sumber. Dokumentasi dalam hal ini peneliti

mengambil dokumen melalui menulis, gambar, atau pun merekam.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 341-342,
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G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dimaksud adalah data yang diperoleh
kemudian dikumpulkan, diolah, dan di kerjakan serta dimanfaatkan
sedemikian rupa dengan menggunakan metode deskriptif. Penulis akan
melakukan pencatatan serta berupaya mengumpulkan informasi

mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian dilakukan.

Analisis data ma /\

|||||

: T
L (] -
S=00 -

//,waa\\

...... \\\’

digunakan untuk
menggarkan & . Analisis

deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang diamati agar

*Neon Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Rake Sarasin:
1998), h, 183
*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 335.




bermakna dan komunikatif®® Langkah-langkah analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang vyang tidak perlu,

mengorganisasikan data dengan’,cara sedemikian rupa sehingga

direduksi akan

yang berubah apabila diperoleh data baru dalam pengumpulan data

berikutnya Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan

*Asep Saeful Muhtadi dan Agus Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung:
Pustaka Setia), h. 107. _
*Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah,
(Bandung:Pustaka Setia, 2003), h 107 _
%&wim. Metode Penelitian Pendidikan, h. 338.




divertifikasi selama penelitianberlangsung dengan cara memikirkan

kembali dan meninjau ulang catatan lapangan '

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Pondok Pesantren Darul Arqam
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Darul Arqgam

Pondok esantren muhamm N Daarul Argam Tampinna adalah

3
sebuah lembaga pendic S8
/

muhammadiyah yang

uran dan as-sunnah.

Pondok pesantren Darul Argam ini didirikan pada tanggal 12
Desember 1991. Pesantren ini terletak dijalan pesantren No. 416 di Desa
Tampinna Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. Pendidikan pada
pondok pesantren bertugas menyelenggarakan pendidikan pada tingkat
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taman kanak-kanak (TK), Pendidikan semkolah dasar (SD), dan
pendidikan madrasah tsanawiyah (MTS). Pasantren Darul Argam
Muhammadiyah bertujuan untuk membentuk manusia muslim yang
beriman, bertagwa, berahlak mulia, cakap, percaya diri sendiri, disiplin,
bertanggung jawab, cinta tanah air, memejukan dan mengembangkan

ilmu pengetahuan dan keterampils serta menuju terwujudnya

masyarakat utama, adail danimz g diridhai Allah SWT.

ah ini terletak di Desa

H: @;,\\._

S
"

vy

'''''''''

Tampinna
Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. Kecamatan Angkona
terletak 32 km di Jazirah ibu kota Kabupaten Luwu Timur. Luas
wilayahnya 147,24 km persegi atau 2,12 persen dari luas kabupaten Luwu

Timur. Kecamatan angkona ini terbagi dalam 10 Desa, 3 desa diantaranya
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merupakan Desa pesisir dengan garis pantai sepanjang 16 km yang
banyak ditumbuhi hutan mangrove. 7 Desa lainnya bukan merupakan
Desa pesisisr dengan topografi wilayahnya datar sehingga berbukit
dengan ketinggian 3-15meter diatas permukaan laut dan kemiringan
pantainya tergolong datar dan landai, berkisar 0-3 derajat. Terdapat

banyak sungai yang melintas di Ke@amatan ini diantaranya yaitu sungai

dan beriman dalam kecerdasannya yang berwawasan lingkungan.




b. Misi
1). Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan kepada Allah
2).Menanamkan budi pekerti dan ahlak yang mulia terhadap
masyarakat dalam lingkungannya.
3). Mengembangkan bakat dan minat dalam ilmu pengetahuan, seni
baca al-qur'an, seni budaya, keterampilan, ibadah dan muamalah.

N

4. Struktur Organisasi P

"’
(e

nan dan hubungan

o\

I T

- Bidang Pendidikan

Ketua Ar. AS. Sanusi

® Profil Pondok Pesantren Darul Arqam, Struktur Kepengurusan Pesantren,
Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. Tahun 2019




Anggota - 1. Sahirudin, S.Pd
2. Nurmala, .Ma
- Bidang Pembangunan
Ketua :Jumarti, S.Pd
Anggota 1. Muh. Munawir, S.Pd

- Bidang Humas

O
o
o

mereka benar, mereka dianjurkan untuk menulus ayat-ayat al-quran yang
telah dibacatersebut. Hal ini dilakukan agar para santri lebih mudah
mempelajari dan memahami apa yang telah diajarkan serta
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.




2). Tahfidzul Qur'an
Tahfidzul Quran adalah proses menghafal al-quran dan
melestarikan kemrnian al-quran. Dalam hal ini para santri diwajibkan

untuk menghafal al-quran yang dimulai dari juz 30. Tujuannya agardapat

menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagian.

pada waktu jam pembelajaran pertama. Bagi para Santri yang tidak
mengikuti sholat dhuha dengan alasan yang syari mereka akan
mendapatkan sanksi dari pimpinan pesantren. Hal ini dilakukan agar para
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santri mandiri dan lebih menghargai waktu dan juga lebih meningkatkan
keimanan dan kafaqwaan kepada Allah SWT.
6. Tata Tertib Pondok Pesantren
a). Calon santri diterima sebagai santri setelah ada penyeraha oleh orang
tua/wali santri bersangkutan kepada pengasuh Pondok Pesantren.

?’K ‘l\'“ U‘IQ

\\\\\\‘ | hr////

bersikap bersahaja.
f). Santri harus merasa ikut memiliki pesantren, kebersiahan, perawatan
dan pembangunan adalah beban kita bersama-sama.




g). Santri tidak diperkenankan pulang kampung, terkecuali pada waktu
libur yang ditentukan oleh Pondok Pesantren atau karena ada sesuatu
yang darurat dan dengan seizin pengasuh Pesantren atau wakil yang
ditunjuknya

h). Santri tidak diperkenankan berkuunjung kerumah temannya baik

menginap atau tidak, terkecuali@da izin dari orang tuanya dan

i

bersangkutan.

k). Setiap santri harus membiasakan prilaku islami, berpakaian suci, rapih,
dan sopan, menghindari rokok, berbahasa santun, ramah,

menghormati sesama teman dan orang lain (masyarakat).




49

l). Santri dilarang melakukan kemungkaran berupa perbuatan atau
kegiatan apapun yang dilarang agama atau yang dapat mengganggu
ketertiban dan nama baik Pondok Pesantren atau nama santri itu
sendiri, maupunOrang tua atau wali santri harus membimbing dan
mau menjadi teladan bagi putra putrinya saat mereka berada dirumah

(pulang) baik dalam masalah/perilaku keseharian maupun dalam

masalah ibadah kepadz

ey

kan Karakter Santri

pamlrnpln

a, demikian
( dan anaknya.
3 ggung jawaban

®https:/inazhroul wordpress.com/2010/05/21/beberapa-hadits-tentang
kepemimpinan-dalam-kitab-riyadhus-shalihin/




Menurut pengurus Pondok pesantren Darul Argam Jumarti,
‘Pemimpin yang amanah yaitu:
Pemimpin yang setiap kali mengucapkan janji, maka ia menepatinya,

bertanggung jawab dengan sq'gala- ucapannya yang mengandung
unsur kebaikan dan kebenaran.

Bapak Rustan selaku pimpinan pondok juga menjelaskan

bahwa untuk menjadi seorang ) pengurus haruslah memberikan

pengarahan, pe /\
il

X
&
NS

erkan contoh yang baik untuk

ng masing-masing
ikl B g-bidang tersebut

“Jumarti (57 th), Pengurus Pondok Pesantren Darul Arqam. Wawancara,
Tanggal 18 Februari 2019

R (55 th), Pimpinan Pondok Pesantren Darul Argam, Wawancara,
Tanggal 18 Februari 2019
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b). Kiai yang ahli dalam spesialisasi bidang iimu pengetahuan Islam,
pesantren mereka biasanya dinamai sesuai denga spesialisasi
mereka, misalnya pesantren Al-Quran.

c). Kiai karismatik yang memperoleh karismanya dari iimu pengetahuan
keagamaannya, khususnya dari sufisme.

d). Kiai dai keliling. Yang perhatia keterlibatannya lebih besarmelalui

AN\

A
-~
=z

ST
j
"'k‘v
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., v

mendampingi ¢

bidang ekstrakulikuler kepramukaan. Dalam menjalankan tugasnya
pimpinan pesantren dibantu oleh ustad dan ustadzah. Ustad atau guru
dalam konteks pendidikan islam sering disebut dengan istilah Murabby,

“Abdurrahman Mas'uid, Intelektual Pesantren Ferhelatan Agama dan Tradisi
(Yogyakarta: LkiS, 2004), H 236-237
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mua'llim, dan m’adib.”® Adapun makna dan perbedaan dari istilah-istilah
tersebut yaitu:
1. Murabby
Peran pimpinan pesantren sebagai seorang Murabby adalah
mendidik, mengasuh dari kecil sampai dewasa, menyampaikan sesuatu

sedikit demi sedikit sehingga sempurna. Pendidikan yang dilakukan

N

Murabby  mencangkup

'''''

M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta = PT
Midas Surya Grafindo, Cet ke-6, 1930), h. 11
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kepribadian, sikap dan kebiasaan anak didiknya. Jadi, tugas "Muallim"

banyak melayang di "akal" namun tugas Murabbiy melayang di "hati" 5

Spiritual Quotient (SQ) dapat dibentuk di dalam diri murid-murid
karena pengajaran berbentuk pendidikan jiwa diperkukuhkan dengan

memberi kesedaran, keyakinan dan juga melalui amalan. Dalam bentuk

juga besifat mendidik, mengas arapdan bahkan menciptakan.

MU
NN o,
& WSSy e
CbagtAiah, Tovan sotats

Y4 \\\‘\\\N\A\ ; J:/"///

......

Firman Allah SWT:

7 ) ‘:'1\:')

A\

/]

Z

T\

Al
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mengsukseskan pendidikan.
e).Memobilisasi pertumbuhan dan perkembangan anak.

f).Bertanggung jawab terhadap proses pendidikan anak.

® https: /fid wikipedia.org/wiki/Murabbi




g).Memperbaiki sikap dan tingkah laku anak dari yang tidak baik menjadi
yang lebih baik.

h).Rasa kasih sayang mengasuh peserta didik, sebagaimana orang tua
mengasuh anak-anak kandungnya.

i).Pendidik memiliki wewenang, kehormatan, kekuasaaan, terhadap
pengembangan kepribadian anak

j). Pendidik merupakan orang tu a setelah orang tuanya di rumah

potensinya

c. Meningkatkan kemampuan peserta didik dari keadaan yang kurang

dewasa menjadi dewasa dengan pola pikir, wawasan,dan sebagainya
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d. Menghimpun semua komponen-komponen pendidikan yang dapat
mengakseskan pendidikan.
e. Memobilisasi pertumbuhan dan perkembangan anak
f. Bertanggung jawab terhadap proses pendidikan
g. Memperbaiki siap dan tingkah laku anak dari yang tidak baik menjadi
yang lebih baik
i Pendidik merupakan ///\\ setelah orang tuanya
MU
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embangan si anak.
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Dan perumpamaan-pe cami buat untuk manusia, dan
tidak ada yang akan nmmahaminya kecuali mereka yang berilmu”.

™ hitps: /itafsirweb.com/7269-quran-surat-al-ankabut-ayat-43 him
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Muallim adalah orang yang memiliki kemampuan yang unggul
dibandingkan dengan peserta didik, yang dengannya ia dapat dipercaya
mengantarkaneserta didik kearah kesempurnaan dan kemandirian.

3. Muaddib
Pimpinan sebagai muaddib yaitu seorang peserta didik yang
bertugasuntuk  menciptakan

belajar  yang  dapat
menyelenggarakan pesertz berperilaku atau beradap sesuai

2 /

pemimpin memberikan contoh dan teladan yang baik. Hal utama yang

dilakukan oleh pimpinan pesantren Darul Argam adalah meningkatkan
program pembinaan dan pembentukan karakter agar mencapai tujuan
yang diharapkan, yaitu membentuk generasi muda yang berkarakter,
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berbudi pekerti dan berahlak mulia. Pembentukan karakter meliputi ahlak,
tingkah laku, serta perilaku dalam membentuk pribadi yang mulia.

Pimpinan pondok esantren Darul Argam sangatlah berperan dalam
merubah, membina, serta membentuk karakter santri. Pimpinan
dalam hal ini terjun langsung dalam membentuk karakter santri
Yang paling beliau tekankan kepada para santri yaitu berkarakter
yang baik dan berahlakul karimah. Pimpinan pesantren juga
menanamkan nilai-nilai  kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kemandirian yang dilaksanakah baik diluar maupun didalam kelas.
Hal ini dilakukan pimpina /* antren dari diri sendiri, dimana

an ya baik kepada para santri-
ngajarkan kepada para

dijalankan oleh
iyah Tampinna.

sifat ini lebih
efektif dala Contoh dari
pendekatan ini yaitu pimpinan melakukan dakwah individu kepada santri,
pimpinan menjelaskan kepada santri ilmu-ilmu agama dan amr maruf nahi

munkar.

THerliyanti (48 Th), Pengurus Pondok Pesantren Darul Argam, Wawancara,
Tanggal 19 Januar 2019




2. Bimbingan Konseling
Bimbingan Konseling adalah proses menyelesaikan masalah-
masalah yang dialami oleh para santri. Pimpinan pesantren terjun
langsung menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh para
santrinya dan dibantu oleh pengurus pesantren lainnya. Pimpinan sangat

berperan aktif dalam hal ini, hal yang\dilakukan pimpinanyaitu:

Pimpinan memberikar
memotivasi kepag

yang baik dan jga
3 ermasalah agar tetap

enci itulah yang
nusia sehingga

sendiri dengan kondisi social, sosial budaya, pendidikan dan alam.

"'Herliyanti (48 Th), Pengurus Pesantren Darul Arqam, Wawancara, Tanggal 19
Februari 2019

EMMulyasa, Menejemen Penidikan Karakter ( Jogyakarta =~ Bumi Aksara .
2012), h. 18-36
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Pendidikan karakter selama ini hanya dilaksanakan di jenjang pra sekolah
(taman bermain) dan taman kanak -kanak. sementara pada jenjang
sekolah dasar dan seterusnya kurikulum pendidikan di Indonesia masih
belum optimal dalam menyentuh aspek karakter ini, meskipun sudah ada
pelajaran pancasila dan kewarga negaraan.

Kedudukan suatu metode dalam pembentukan karakter sangat

uan dari pembentukan

merupakan hal yang

penting, karena tanpa metod

7

dan ahlak yang

baik itu adale njadi alat penilaian keimz seorang. Pimpinan
pesantren dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya melakukan
berbagai cara dan metode untuk membentuk karakter santri yang baik
sesuai ajaran Nabi Muhammad Saw. Metode atau cara yang dilakukan

pimpinan pesantren dalam membentukan karakter santri yaitu:




1. Metode Pembiasaan
Pimpinan pesantren Ustadz Rustan mengemukakan bahwa metode
pembiasaan ini lebih efektif dan efisien. Karena disini para santri diajarkan
melakukan pembiasaan diri melakukan sholat berjamaah tepat pada

waktunya, Sholat Dhuha, Puasa senin Kamis, menghafal al-quran, dan

lain-lain. Menurutnya walaupun santsi sudah menghafal, akan tetapi jika

Jinan beserta
pengurus pes lebih  mudah

beradaptasi dengan para santrinya.”

PRustan (55 Th), Pimpinan Pondok Pesantren Darul Argam, Wawancara,
Tanggai 19 Februar| 2019
" Jumarti (57), Pengurus Pondok Pesantren Darul Argam, Wawancara, Tanggal
20 Februari 2019
"Jumarti (57), Pengurus Pondok Pesantren Darul Arqam, Wawancara, Tanggal
22 Februari 2019
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2. Metode pemberian contoh dan teladan
Teladan atau keteladanan adalah pembiasaan dalam bentuk
perilaku sehari-hari seperti bertutur kata yang baik, tingkah laku yang baik,

berpakaina yang sopan dan sebagainya. Teladan adalah sesuatu yang

pantas untuk diikuti, karena mengandung nilai yang baik. Manusia teladan

| /}"" !‘“\\ Y

santri tumbuh diatas ajaran Islam, beribadah hanya kepada Allah dan
berakhlakul karimah,

" Al-Hikmah Quran Tetjemah, (Bandung ‘Diponegoro, 2008), h 420




3 . Metode Hafalan
Metode ini diterapkan oleh pimpinan pesantren,dimana pimpinan
mewajibkan para santrinya agar menghafal al-qur'an dan doa sehari-hari.
Disini pimpinan sendiri yang langsung turun tangan mengontrol hafalan
para santri. Aehingga pimpinan mengetahui siapa yang bersungguh-
sungguh dansiapa yang tidak. Hafal@n ini diterapkan agar para santri lebih

impinan juga mengapresiasi

P\‘(l AI \°‘D h

a. Menunjukan Kesalahan Santri.
b. Menghukum Santri dengan cara menghafal ayat-ayat al-quran.

¢. Menghukum santri dengan berceramah di depan para santri lainnya.

"Rustan (55 Th), Pimpinan Pesantren Darul Argam, Wawancara, Tanggal 20
Februari 2019
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d. Menghukum santri membersihkan halaman pesantren.

Pimpinan pesantren juga melakukan program-program tertentu
untuk membentuk karakter santri dan agar santri menjadi manusia yang
baik dan bermanfaat bagi orang lain.”® Program yang dijalankan oleh
pimpinan pesantren yaitu:

1). Al-Quran

Pondok pesantren ini '/\
menjadi dua bagian =/
). Baca, »g\( pS MU HA 4?
: QJ’ “\ \‘II ’\
\\\\\\‘q"://

L\ \’.

elajaran Al-Qur'an ini terbagi

alqur'an  dan
melestarikan ajibkan untuk
menghafal al-qur'an yang dimulai dari juz 30. Tujuannya agar dapat
menjaga dari  kelupaan baik secara keseluruhan  maupun

sebagian Penyetoran Tahfidzul Quran dimulai pikul 13.00-15.00.

"Rustan (55 Th), Pimpinan Pesantren Darul Argam, Wawancara, Tanggal 20
Februari 2019




Pimpinanpesantren sangat berperan aktif dalam menerima setoran
hafalan dari para santrinya dan juga memberikan arahan, nasehat, serta
motivasi kepada para santri-santrinya.
2). Latihan Berpidato
Latihan berpidato yaitu kegiatan melatih santri agar dapat berbicara

atau ceramah di depan masyarakaf\dan juga melatih para santri dalam

mengolah kata, baik dari ret asl berbicara, agar dalam

kepada Allah Swi.

Pimpinan pesantren juga memberikan embinaan dan pembentukan
karakter secara tertulis dengan memberikan materi yang berupa
ahlak dan karakter yang baik. Disamping itu pimpinan juga

"Rustan (55 Th), Pimpinan Pesantren Darul Arqam, Wawancara. Tanggal 21
Februan 2019
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memberikan nasehat secara !angsung kepada para santrinya yang
dilakukan setelah selesai sholat jum’at. Dan lebih sering dilakukan
setiap selesai sholat dhuha. Kegiatan ini rutin dilakukan oleh
pimpinan pesantren. Krena pimpinan pesantren menginginkan hal
yang terbaik untuk para santri-santrinya.®

Pimpinan Pondok dalam membentuk karakter santri mengalami
faktor pendukung dan penghambat. Diantara faktor pendukung dan

penghambat tersebut yaitu:
a). Faktor Pendukung

Pimpinan p

VUM
<’efﬂw\ms 4% L\
<< WARASS, .

| \ A
( N =
1@._' ‘ll" \‘
AN

//l 3 wa;s{\\\

////'uw‘\\\

baik lagi. Hal inilah yang terkadang membuat ara pengurus dan pimpinan

kesulitan dalam menghadapi perilaku santri ada awal mereka masuk di

®Wahid Mustafa (50), Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah, Wawancara,
Tanggal 23 Februari 2019




pesantren.” Dalam membina dan membentuk karakter santri
membutuhkan proses dan waktu yang cukup lama, dalam membina dan
membentuk karakter tentunya ada hasil yang tidak berhasil. Akan tetapi
dari tantangan ini, para pengurus pondok dan juga pimpinan terus
berusaha semaksimal mungkin agar para santrinya menjadi santri yang
berkarakter yang baik seperti yang'mereka ingingkan dan agar menjadi
santri yang berguna bagi nus /\

'Jumriati (57 Th), Pengurus Pondok Pesantren Darul Argam, Wawancara,
Tanggal 19 Februari 1019 | |
anti (45 Th), Pengurus Pondok Pesantren Darul Argam. Wawancara,
Tanggal 20 Februari 2019
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Keberadaan pimpinan di pondok pesantren selain sebagai
pengasuh, pembimbing, pengontrol{\serta penolong bagi setiap tingkah

25

FAVELE ¢

dengan cara

memberikan pengetahuan dan kecakapan. Sedangkan pimpinan

sebagai Muaddib adalah seorang pendidik yang bertugas

menciptakan suasana belajar yang dapat menggerakan peserta




didik untuk berperilaku atau beradab sesuai dengan norma-norma,
tata susila, dan sopan santun yang berlaku dalam masyarakat.

2. Pimpinan pindok pesantren dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya menggunakan metode-metode tertentu. Metode yang
digunakan yaitu. a).metode pembiasaan yaitu santi diajarkan untuk

melakukan sholat secara begjamaah tepat pada waktunya, puasa

lain-lain. b). Metode hafalan

\
Nt

il
Dk -"i\}\‘k\ \J'\'J

xﬂ ;‘.J a)
x/’

= =
B A=

ingin menyampail
1. Dalam proses pembentukan karakter, pimpinan pesantren
diharapkan membuat eraturan yang lebih tegas dan selalu berusaha

menjadi pemimpin yang tanggap akan perkembangan santri

terutama dalam karakter dan ahlaknya. Pembentukan karakter
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LAMPIRAN

Pedoman Wawancara Untuk Pimpinan Pesantren

1. Apa yang anda ketahui tentang pembentukan karakter?
2. Bagaimana proses pembentukan karakter santri di Pondok
pesantren Darul Argam Muhammadiyah Tampinna?

. Bagaimana peran pimpifar nembentuk karakter santri di

'
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28 sele
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Kepala Madrasah Tsanawiyah (Ir. As. Sanus?

Gambar 1.4

Majelis Taklim Ibu- ibu Desa Watampanua
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Tadabbur Alam TPA Al-Huda
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